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ABSTRACT

Natural factors such as geomorphology, waves, tides, coastal building materials, and
altitude can have an impact on marine vulnerability. Coastal vulnerability is impacted by
human activities such as logging of mangrove trees, tourism object activities, and
manufacturing, in addition to natural influences. This study was carried out in February 2021.
The goal of this study was to calculate the rate of change of the Agam Regency coastline
from 2010 to 2020, as well as to map the level of vulnerability of the Agam Regency shore.
According to the findings of the study. Pesisir Subdistrict, Agam Regency is classified into
five levels of vulnerability, namely very not vulnerable, not vulnerable, moderate, vulnerable
and very vulnerable. Very low to high levels of vulnerability can be found along the coast of
Agam Regency. The annual accretion rate ranges from 0.12 to 15.98 m. The erosion rate

ranges from 0.07 to 10.21 meters per year.
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I.  PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan kawasan
peralihan atau pertemuan antara darat dan
laut yang secara fisik merupakan suatu
kawasan yang sempit. Apabila dilihat dari
potensinya, wilayah pesisir merupakan
wilayah yang kaya akan potensi sumber
daya hayati maupun non hayati, baik yang
berada pada mintakat daratan maupun pada
mintakat perairannya.

Mengingat wilayah pesisir memiliki
peranan yang sangat strategis sekaligus
rentan terhadap perubahan lingkungan dan
aktivitas manusia, maka dalam
pemanfaatan kawasan pesisir perlu dicari
keseimbangan optimum antara
pemanfaatan, pengelolaan, dan pelestarian-
nya. Tingginya intensitas pemanfaatan serta
kurangnya kesadaran dalam pelestarian
akan mengakibatkan dampak negatif
terhadap kondisi fisik maupun sosial
wilayah ini  sehingga mempengaruhi

kerentanannya. Lingkungan pesisir berubah
secara konstan sebagai akibat dari interaksi
antara gelombang, angin, arus samudera,
dan proses antroposentris [1].

Secara geografis Agam memiliki
dataran pantai, daerah aliran sungai yang
kecil, teras sungai terangkat, dan
perbukitan yang medannya bervariasi.
Garis pantai di Agam rentan terhadap erosi,
peningkatan daratan dan hilangnya bakau
(mangrove) yang merupakan kunci penting
dalam perikanan ekologi pantai. Air tanah
dan dataran rendah rawan terhadap
kontaminasi air asin akibat genangan
dampak  tsunami. Pola  pengatusan
(drainase) sungai dapat berubah akibat
kejadian gempa bumi, erupsi gunung api,
atau banjir yang mungkin berpengaruh
terhadap penggunaan lahan.

Kabupaten Agam terletak di pantai
barat Sumatra, Indonesia. Lubuk Basung
adalah Ibu Kota Kabupaten Agam, dan
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merupakan salah satu dari enam belas
kecamatan yang membentuk kabupaten ini.
Luas area kabupaten ini sebesar 2.232 km?
terdiri dari wilayah dataran pantai, daerah

tangkapan sungai, teras pantai yang
terangkat dan perbukitan kemerengan
lereng  bervariasi, Kabupaten Agam

terkenal dengan potensinya di bidang
kepariwisataan.

Beberapa penelitian terkait
kerentanan pesisir oleh para ahli dengan
metode  berbeda-beda  seperti [2],

menganalisis tingkat kerentanan pesisir di
suatu daerah sangat penting, karena dapat
memberikan gambaran dan informasi
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pesisir terhadap bencana di suatu daerah.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian terkait
kerentanan pesisir yang akan memberikan
gambaran kondisi fisik pesisir terhadap
ancaman kenaikan muka laut dan bencana
pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui laju perubahan garis pantai
Kabupaten Agam dari tahun 2010 — 2020
serta memetakan tingkat kerentanan pesisir
Kabupaten Agam.

2. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari 2021 di Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat (Gambar 1.)

mengenai  tingkat kerentanan wilayah

' S
L\ A\ '
: V’k ..

! \

1 cm=2km

27
2%
ii
28
..5“;
_15
3
]lm !
RN
i
R

RE. Garmin, [
T e I BETARI ERLINDA PRAYITNO |

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode deskriptif analisis
melalui sistem penginderaan jarak jauh
yang dibagi dalam tiga tahapan vyaitu,
pengumpulan data variabel, pengolahan
data, dan analisis kerentanan pesisir.
Pengambilan data menggunakan metode
survei yakni pengamatan lansung di
lapangan (in situ) untuk mendapatkan data
primer.

Metode penelitian untuk pemetaan
dan penilaian kerentanan pesisir
menggunakan metode smartline yang
diformulasikan menurut [3], dan telah
dimodifikasi oleh LRSDKP [4] dengan
formulasi  sebagai berikut: Indicative
Mapping, Regional Assessment, Site-
Spesific Assessment.

Prosedur Penelitian
Lokasi  penelitian dilakukan di
sepanjang garis pantai kabupaten agam
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sebanyak 79 titik pengamatan penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan : pertama adalah
pengumpulan data, kedua pengolahan data
dan ketiga adalah analisis data kerentanan.
Pengumpulan data di bagi menjadi dua data
yaitu data primer dan data sekunder data
primer meliputi survey lapangan, variabel
fisik, dan  sosial sesuai  dengan
Klasifikasinya sedangkan data sekunder
meliputi DEM, range pasut serta perubahan
garis pantai. Setelah itu dilakukan
klasifikasi dan perhitungan dan dijadikan
peta kerentanan pesisir setelah itu hasil
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akhir melakukan analisis kerentanan

pesisir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Material Penyusun Pantai

Material penyusun pantai yang
ditemukan di pesisir Kabupaten Agam
adalah pasir (soft sediment). Hal ini terjadi
karena di sepanjang pesisir Kabupaten
Agam tidak terdapat cliff (bukit). Adapun
Peta Material Penyusunan Pantai terlihat
pada (Gambar 2).
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Dari peta di atas dapat dilihat pada
titik pengamatan 1-29 yang sebagian besar
nya bertempat di  Desa Tiku Selatan
memiliki material penyusun pantai pasir
(soft sediment), pada titik pengamatan 30-
34 terdapat material penyusun pantai
batuan berukuran kecil atau kerikil (Soft
rock) yang bertempat di Desa Tiku Limo
Jorong, dan pada titik pengamatan 35-79
terdapat material penyusun pantai pasir
(Soft sediment) yang bertempat di Desa
Tiku Limo Jorong.

Jarak Garis Pantai dengan Objek yang
Rentan

Jarak antara garis pantai dengan
bangunan yang rentan cukup bervariasi.
Secara keseluruhan nilai kerentanannya
berada dalam kategori kerentanan sangat

Gambar 2. Peta Material Penyusun Pantai

rendah sampai sedang dan terdapat di
beberapa bagian titik pengamatan jarak
garis pantai dengan objek yang rentan
dengan kisaran nilai yang sangat tinggi
yaitu berkisar 0-10 m (Gambar 3).

Fitur Beachface

Fitur beachface menunjukan apakah
kawasan  pesisir  tersebut  memiliki
pelindung pantai, sabuk hijau atau lahan
kosong. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan di lapangan hampir seluruh
pesisir pantai Kabupaten Agam tidak
memiliki pelindung pantai ataupun sabuk
hijau dan didominansi oleh lahan kosong
(Gambar 4). Pelindung pantai ditemukan
sedikit sekali yaitu pada beberapa titik
pengamatan di Desa Tiku Limo Jorong
Kecamatan Tanjung Mutiara.

Analysis of Coastal Vulnerability in Agam Regency (Prayitno et al.) 259



Asian Journal of Aquatic Sciences, August 2022. Vol 5, Issue (2) 257-263

e-issn: 2716-4608
p-issn: 2655-366X

Ket : \ i
1.>61 w v
2.31-60 %

3.21-30
4.11-20
5.0-10

\ +

o - — T BETARI ERLINDA PRAYITNO

| | BETARI ERLINDA PRAYITNO

Objek yang Rentan

Perubahan Garis Pantai

Pesisir Kabupaten Agam selama
tahun 2010-2020 mengalami dinamika
pesisir. Erosi dan akresi pantai terjadi di
pesisir kawasan ini. Akresi tinggi, akresi
rendah dan stabil terjadi di seluruh
kecamatan di pesisir Kabupaten Agam.
Laju akresi berkisar antara 0,12-15,98
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Gambar 3. Peta Jarak Garis Pantai dengan Gambar 4. Peta Fitur Beachface Kabupaten

Agam

m/tahun. Akresi yang terjadi diduga berasal
dari 8 sungai yang berada di Kabupaten
Agam ( Batang Tiku, Andaman, Mangau,
Antokan, Masang Kiri, Masang Kanan dan
Batang Naras serta Kuantan.) yang
bermuara ke laut. Berikut grafik laju
perubahan garis pantai (Gambar 5).
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Gambar 5. Laju Perubahan Garis Pantai Kabupaten Agam

Tunggang Pasang Surut

Data yang digunakan  dalam
menghitung tunggang pasut adalah data
prediksi pasut dari Badan Informasi

Geospasial (BIG). Nilai tunggang pasut
diperoleh dengan cara mencari selisih
antara nilai pasang tertinggi dan surut
terendah pada saat purnama. Berikut ini
adalah grafik pasang surut Kabupaten
Agam (Gambar 6).

Analisis Kerentanan Pesisir

Indeks kerentanan pesisir
menunjukkan tingkat kerentanan suatu
kawasan pesisir terhadap ancaman bencana
pesisir. Indeks kerentanan dimulai dari
sangat tidak rentan, tidak rentan, sedang,
rentan dan sangat rentan. Setelah dilakukan
perhitungan menggunakan formula CVI
diketahui nilai kerentanan  pesisir
Kabupaten Agam berkisar antara 90.71-
1075.706 untuk 79 titik pengamatan.
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Berikut ini adalah peta kerentanan pesisir Kabupaten Agam (Gambar 7).
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Gambar 6. Grafik Pasang Surut Kabupaten Agam
Ket : %
1. Sangat Tidak Rentan w :
2. Tidak Rentan
3. § re E
4. n
5. Sangat Rentan
P::::;:Eg:n‘::::" _“ ) i . = .'j\v;::‘w , ': BETARI ERLINDA PRAYITNO
Gambar 7. Peta Kerentanan Kabupaten Agam
Nilai kerentanan pesisir Kabupaten dihitung panjang dan persentase masing-
Agam cukup bervariasi. Kerentanan Dari masing tingkat kerentanan di pesisir
peta kerentanan pesisir tersebut selanjutnya Kabupaten Agam (Tabel 2)

Tabel 2. Tingkat Kerentanan di Pesisir Kabupaten Agam

Sangat tidak Tidak rentan Sedang Rentan Sangat Rentan
rentan
Panjang %  Panjang % Panjang % Panjang % Panjang %
(m) (m) (m) (m) (m)
321.25 292 715895 65,04 10393 0.94 463.20 421 2959.68 26.8
Geomorfologi  pantai  Kabupaten mengklasifikasikan geomorfologi pantai
Agam adalah beach sehingga bersifat dengan bentuk beach memiliki tingkat
dinamis dan mudah berubah jika mendapat kerentanan yang tinggi terhadap bencana
pengaruh oleh gelombang. [5] pesisir. [6] dalam penelitiannya mengenai
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analisis kerentanan pesisir Pulau Rangsang
akibat perubahan iklim menyimpulkan
bahwa secara umum geomorfologi dan
elevasi pantai mempengaruhi  tingkat
kerentanan suatu kawasan pesisir.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapati ukuran butir sedimen
Kabupaten Agam adalah sangat halus —
halus dan dilihat dari Klasifikasi
kerentanannta tergolong kedalam sangat
rendah. Hal tersebut diperkuat oleh [7]
menyatakan ~ bahwa  sedimen  yang
berukuran halus tidak memiliki kerentanan
pada hal yang sangat sensitif seperti erosi
dan lain sebagainya.

Hal lain juga dikemukakan oleh [8]
yang menyatakan  bahwa  sedimen
berukuran sedang dan dalam penilaian
kerentanan  pesisir  memiliki  tingkat
kerentanan  sangat tinggi. Hal ini
dikarenakan sedimen yang berukuran halus
mudah terbawa arus, melayang di kolong
perairan, serat terendapkan jauh dari
sumbernya, karena massa sedimen halus
yang lebih ringan.

Tinggi gelombang signifikan di
Kabupaten Agam berkisar antara 1-1,5 m
dan termasuk kedalam kategori Sedang.
[10] menyatakan tinggi gelombang di
pesisir Agam berkisar antara 1-1,5 m dan
gelombang yang sering terjadi adalah
gelombang arah barat. Besar kecil nya
tinggi gelombang dapat mempengaruhi
perubahan garis pantai dan kondisi
geomorfologi daerah tersebut karena
gelombang berpengaruh langsung terhadap
tarnspor sedimen di daerah pantai.

Tata guna lahan di pesisir kabupaten
ini terdiri dari lahan kosong (Unclaimed),
Pemukiman (Settlement), Industrial dan
Agriculture. Pemanfaatan yang paling
banyak adalah berupa pemukiman dan
agrikultur. Dalam penilaian kerentanan
pesisir pemukiman dan agrikultur berada
dalam tingkat kerentanan sedang dan
sangat tinggi.

Tipe pasang surut lokasi penelitian
pada Kabupaten Agam adalah condong
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harian ganda dengan nilai Formzal F=
0.283687. Menurut [8] tipe pasang surut
daerah Padang Pariaman dan sekitarnya
adalah campuran condong ke harian ganda
(mixed, dominant semidiurnal type), artinya
terjadi 2 kali pasang dan satu kali surut
dalam satu hari.

Kerentanan pesisir Kabupaten Agam
berada pada tingkat kerentanan sangat
rendah sampai dengan sangat tinggi. Nilai
kerentanan yang tinggi dan sangat tinggi
dipengaruhi oleh tidak adanya bangunan
pelindung pantai yang menyebabkan pantai
tersebut terpapar langsung oleh gelombang,
geomorfologi pantai yang berupa beach,
dan material penyusun pantai yang berupa
soft sediment sehingga mudah terbawa oleh
arus dan gelombang. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah tinggi nya laju erosi
pantai pada beberapa titik dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pesisir Kabupaten Agam terbagi ke
dalam 5 kelas kerentanan yaitu sangat tidak
rentan, tidak rentan, sedang, rentan dan
sangat rentan. Tingkat kerentanan sangat
tidak rentan, tidak rentan dan sedang
ditemukan di seluruh pesisir Kabupaten
Agam. Laju akresi berkisar antara 0,12-
15,98 m/tahun Laju erosi berkisar antara
0,07-10,21 m/tahun. Akresi dan erosi ini
terjadi di Kecamatan Tanjung Mutiara yang
terbagi menjadi dua Desa yaitu, Desa Tiku
Selatan yang memiliki batas titik
pengamatan nomor 1-26 titik pengamatan
dan Desa Tiku Limo Jorong yang memiliki
batas titik pengamatan nomor 27-79 titik
pengamatan.

Pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan pemodelan
karakteristik  hidro-oseanografi  lokasi
penelitian untuk mengetahui arah arus,
gelombang dan transpor sedimen. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui arah dan
pergerakan sedimen yang menyebabkan
terjadinya akresi dan erosi di pesisir
Kabupaten Agam.
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